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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Tingkat pelayanan kinerja ruas Jalan Sukabumi-Cianjur Km.13 di hari kerja 
saat jam masuk pabrik tingkat pelayanan paling rendah adalah E dengan nilai 
V/C paling tinggi ada pada hari Senin dengan nilai 0,8928 pukul 05.30-06.30 
dilengkapi dengan kecepatan rata-rata 1,69 km/jam. Pada jam keluar pabrik 
tingkat pelayanan paling rendah adalah D dengan nilai V/C paling tinggi hari 
senin dengan nilai 0,76584 pada pukul 15.30-16.30 dengan kecepatan rata-rata 
0,90 km/jam yang merupakan terendah selama pelaksanaan survei. 
2. Tidak terdapat fasilitas pendukung yang memfasilitasi bangkitan lalu lintas 
yang terjadi. 
3. Bisa dipastikan terjadinya kemacetan yang terjadi di ruas Jalan Sukabumi-
Cianjur Km.13 adanya bangkitan lalu lintas akibat adanya aktifitas pabrik. 
4. Berdasarkan analisa kinerja ruas jalan alternatif yang disarankan maka konsep 
manajemen dan rekayasa lalu lintas yang paling tepat adalah kombinasi ketiga 
usulan yang dilaksanakan bersama. Terdapat penurunan nilai koefisien V/C 
yang signifikan di seluruh jam. Kinerja ruas jalan diwilayah survei tingkat 
pelayanan jalan pada saat jam masuk pabrik paling rendah ada di tingkat C 
yaitu pukul 05.30-06.30 dengan koefisien V/C sebesar 0,33266. Dan tingkat 
pelayanan jalan jam keluar pabrik paling rendah pada pukul 15.30-16.30 pada 
tingkat C dengan koefisien V/C sebesar 0,37566. Serta pada jam keluar pabrik 
lainnya tingkat pelayanan menjadi B. 
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5.2 Saran 
1. Mendorong pemerintah untuk melakukan kajian analisa dampak lalu lintas  
kembali terhadap keberadaan pabrik guna menanggulangi kemacetan yang 
terjadi akibat bangkitan lalu lintas yang terjadi. 
2. Pabrik-pabrik di wilayah survei perlu membangun infrastruktur pendukung 
berupa jalan alternatif pemecah arus dan kantung-kantung parkir di sekitar 
pintu dan akses masuk pabrik yang dilengkapi dengan jembatan 
penyeberangan. 
3. Memberikan fasilitas tambahan berupa pengangkutan Bis Karyawan. 
4. Melakukan saran yang dianjurkan secara bersamaan agar dampak kemacetan 
bisa berkurang secara optimal. 
